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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK RAMBUT DAN PERSONAL 

HYGIENE DENGAN KEJADIAN PEDIKULOSIS KAPITIS 

PADA SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL-ITTIFAQIAH 

INDRALAYA 
 

(Attina Khairani, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Desember 2023, 105 

Halaman) 

 

Pendahuluan: Pedikulosis kapitis merupakan penyakit infeksi pada rambut dan kulit 

kepala akibat infestasi tuma Pediculus humanus capitis. Pedikulosis kapitis dapat 

menyebar luas terutama pada pemukiman yang ramai penghuninya seperti di asrama. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan karakteristik rambut dan personal 

hygiene dengan kejadian pedikulosis kapitis di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah 

Indralaya. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 

cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan proportional stratified 

random sampling. Jumlah sampel sebanyak 118 santri yang memenuhi kriteria inklusi 

dan tidak memenuhi kriteria eksklusi. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

univariat, bivariat, dan multivariat. 

Hasil: Prevalensi pedikulosis kapitis sebesar 37,3%. Hasil analisis bivariat dengan uji 

Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara tipe rambut 

(p=0,041), panjang rambut (p<0,001), dan penggunaan handuk (p<0,001). Tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara warna rambut (p=0,650), frekuensi mencuci 

rambut (p=0,869), penggunaan bahan pembersih rambut (p=1,000), frekuensi menyisir 

(p=1,000), penggunaan sisir (p=0,170), dan penggunaan bantal (p=0,318). Hasil 

analisis multivariat dengan Cox Regression menunjukkan bahwa variabel yang paling 

memengaruhi kejadian pedikulosis kapitis adalah panjang rambut (p<0,001) dan 

penggunaan sisir (p=0,028). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara tipe rambut, panjang rambut, 

dan penggunaan handuk bersama dengan kejadian pedikulosis kapitis. Panjang rambut 

dan penggunaan sisir merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap kejadian 

pedikulosis kapitis. 

 

Kata Kunci: Pedikulosis kapitis, Pondok Pesantren, Karakteristik Rambut, Personal 

Hygiene 
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ABSTRACT 

 

ASSOCIATION OF HAIR CHARACTERISTICS AND 

PERSONAL HYGIENE WITH PEDICULOSIS CAPITIS 

IN STUDENT OF AL-ITTIFAQIAH ISLAMIC  

BOARDING SCHOOL INDRALAYA 
 

(Attina Khairani, Faculty of Medicine Sriwijaya University, December 2023, 105 

Pages) 

 

Introduction: Pediculus capitis is an infectious disease of the hair and scalp due to 

infestation of Pediculus humanus capitis. Pediculosis capitis can spread widely, 

especially in crowded residential areas such as dormitories. This study aims to 

determine the association between hair characteristics and personal hygiene with 

the incidence of pediculosis capitis at Al-Ittifaqiah Islamic Boarding School 

Indralaya. 

Method: This study was an analytical observational study with a cross-sectional 

design. The study sample was obtained by proportional stratified random sampling. 

The total samples were 118 students who met the inclusion criterias and did not 

meet the exclusion criterias. The data processing used univariate, bivariate, and 

multivariate analysis. 

Result: The prevalence of pediculosis capitis is 37,3%. The results of bivariate 

analysis using the Chi-Square test showed that there is a significant relationship 

between hair types (p=0.041), hair lengths (p<0.001), and use of towels (p<0.001). 

There is no significant relationship between hair colors (p=0.650), frequency of 

washing hair (p=0.869), use of hair cleaning materials (p=1.000), frequency of 

combing (p=1.000), use of combs (p=0.170), and use of pillows (p=0.318). The 

results of multivariate analysis with Cox Regression showed that the variables that 

most influenced the incidence of pediculosis capitis are hair length (p<0.001) and 

use of combs (p=0.028). 

Conclusion: There is a significant relationship between hair types, hair lengths, and 

use of towels with the incidence of pediculosis capitis. Hair lengths and use of 

combs are the variables that most influence the incidence of pediculosis capitis. 

 

Keywords: Pediculosis capitis, Islamic Boarding School, Hair Characteristics, 

Personal Hygiene 
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RINGKASAN 

Pedikulosis kapitis merupakan penyakit infeksi pada rambut dan kulit kepala akibat 

infestasi tuma Pediculus humanus capitis. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan karakteristik rambut dan personal hygiene dengan kejadian pedikulosis 

kapitis di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional dengan 

proportional stratified random sampling. Jumlah sampel sebanyak 118 santri yang 

memenuhi kriteria inklusi dan tidak memenuhi kriteria eksklusi. Data mengenai 

personal hygiene para santri diperoleh melalui pengisian kuesioner, sedangkan data 

karakteristik rambut diperoleh dari observasi langsung. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Prevalensi 

pedikulosis kapitis sebesar 37,3%. Hasil analisis bivariat dengan uji Chi-Square 

menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara tipe rambut (p=0,041), 

panjang rambut (p<0,001), dan penggunaan handuk (p<0,001). Tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara warna rambut (p=0,650), frekuensi mencuci 

rambut (p=0,869), penggunaan bahan pembersih rambut (p=1,000), frekuensi 

menyisir (p=1,000), penggunaan sisir (p=0,170), dan penggunaan bantal (p=0,318). 

Hasil analisis multivariat dengan Cox Regression menunjukkan bahwa variabel 

yang paling memengaruhi kejadian pedikulosis kapitis adalah panjang rambut 

(p<0,001) dan penggunaan sisir (p=0,028). Dari penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tipe rambut, panjang rambut, dan 

penggunaan handuk dengan kejadian pedikulosis kapitis. Panjang rambut (p<0,001) 

dan penggunaan sisir (p=0,028) merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap 

kejadian pedikulosis kapitis. 

 

Kata Kunci: Pedikulosis kapitis, Pondok Pesantren, Karakteristik Rambut, 

Personal Hygiene 
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SUMMARY 

Pediculus capitis is an infectious disease of the hair and scalp due to infestation of 

Pediculus humanus capitis. This study aims to determine the association between 

hair characteristics and personal hygiene with the incidence of pediculosis capitis 

at Al-Ittifaqiah Islamic Boarding School Indralaya. This study was an analytical 

observational study with a cross-sectional design. The study sample was obtained 

by proportional stratified random sampling. The total samples were 118 students 

who met the inclusion criterias and did not meet the exclusion criterias. Data 

regarding the personal hygiene of the students were obtained through filling out 

questionnaires, while data on hair characteristics were obtained from direct 

observation. The data processing used univariate, bivariate, and multivariate 

analysis. The prevalence of pediculosis capitis is 37,3%. The results of bivariate 

analysis using the Chi-Square test showed that there is a significant relationship 

between hair types (p=0.041), hair lengths (p<0.001), and use of towels (p<0.001). 

There is no significant relationship between hair colors (p=0.650), frequency of 

washing hair (p=0.869), use of hair cleaning materials (p=1.000), frequency of 

combing (p=1.000), use of combs (p=0.170), and use of pillows (p=0.318). The 

results of multivariate analysis with Cox Regression showed that the variables that 

most influenced the incidence of pediculosis capitis are hair length (p<0.001) and 

use of combs (p=0.028). It was concluded from this study that there is a significant 

relationship between hair types, hair lengths, and use of towels with the incidence 

of pediculosis capitis. Hair lengths and use of combs are the variables that most 

influence the incidence of pediculosis capitis. 

 

Keywords: Pediculosis capitis, Islamic Boarding School, Hair Characteristics, 

Personal Hygiene 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pedikulosis adalah penyakit infeksi akibat infestasi tuma Pediculus yang 

termasuk famili Pediculidae.1 Pediculus tergolong parasit obligat sehingga harus 

mengisap darah inangnya agar dapat bertahan hidup. Penyakit ini dapat diderita 

oleh manusia ataupun hewan sehingga dapat dikategorikan menjadi Pediculus 

humanus dan Pediculus animalis. Pedikulosis kapitis merupakan infestasi 

Pediculus humanus capitis yang mengakibatkan infeksi pada rambut dan kulit 

kepala.2 P. h. capitis, serangga hematophagous ektoparasit obligat pada manusia, 

masih menjadi ancaman kesehatan pada berbagai kelompok sosioekonomi di 

dunia.3,4 

Setiap tahun, ratusan juta orang menderita kutu rambut.5 Prevalensi yang 

dilaporkan bervariasi, bahkan di antara penelitian yang dilakukan dalam satu 

negara. Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk jumlah sampel dan lokasi 

penelitian dengan status sosial budaya dan sosioekonomi yang berbeda.6 

Pedikulosis telah ditinjau sebagai salah satu masalah kesehatan masyarakat dunia 

terutama negara-negara berkembang. Berdasarkan studi epidemiologi yang telah 

dilakukan pada sekolah-sekolah di beberapa negara Timur Tengah, prevalensi 

pedikulosis kapitis di Iran sebesar 7,6%, Turki 13,1%, dan Arab Saudi 64,2%.7 

Tingginya prevalensi pedikulosis kapitis juga ditunjukkan oleh beberapa penelitian 

seperti di Thailand sebesar 68,7% dan di Penang, Malaysia 49%.8,9 Data mengenai 

penyebaran pedikulosis kapitis di Indonesia masih terbatas.10 Beberapa studi yang 

telah dilakukan pada sejumlah pondok pesantren di Indonesia mendapatkan 

prevalensi yang beragam. Pada tahun 2023, Amir et al. melakukan studi terkait 

prevalensi pedikulosis kapitis di kalangan santriwati Pondok Pesantren Darud 

Da’wah Wal-Irsyad Ujunglare Parepare dan mendapatkan hasil sebesar 65,6%.11 

Penelitian oleh Sari et al. tahun 2022 mendapatkan prevalensi pedikulosis kapitis 

pada santri Pondok Pesantren Subulussalam Palembang sebesar 35,3%.12 
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Infestasi kutu telah dilaporkan terutama di kalangan anak usia sekolah, orang-

orang dengan personal hygiene yang buruk, dan orang-orang yang tinggal di 

lingkungan dengan keterbatasan sumber daya.5 Beberapa studi yang dilakukan di 

sejumlah negara telah membuktikan bahwa faktor predisposisi seperti jenis 

kelamin, panjang rambut, jenis rambut, warna rambut, dan frekuensi keramas dapat 

berpengaruh terhadap prevalensi pedikulosis kapitis.10,13 Borges et al. melaporkan 

bahwa penyakit ini lebih banyak diderita oleh perempuan dengan rambut panjang, 

gelap, dan bergelombang.14 Kejadian pedikulosis kapitis lebih sering terjadi pada 

perempuan usia muda karena kebiasaan mereka yang berinteraksi lebih lama dan 

lebih dekat satu sama lain sehingga meningkatkan risiko penularan P. h. capitis.10 

Kontak langsung dengan orang yang terinfeksi merupakan jalur utama penularan 

penyakit.15 Parasit ini ditemukan terutama di tempat-tempat ramai di mana kontak 

langsung dapat terjadi.16 Selain itu, P. h. capitis juga dapat ditularkan melalui 

penggunaan barang bersama. Sari et al. melaporkan penggunaan barang bersama 

merupakan faktor risiko terjadinya pedikulosis kapitis.12  

Kutu dapat hidup dan beraktivitas di kepala manusia selama kurang lebih 2 

minggu sehingga terjadi kerusakan biologis yang cukup besar pada inangnya. 

Infestasi kutu merupakan beban kesehatan bagi individu dan masyarakat baik 

secara fisik, psikologis, maupun sosial.5 Keluhan yang paling utama adalah pruritus 

atau rasa gatal kepala yang kian bertambah saat malam sehingga dapat mengganggu 

tidur, khususnya di regio oksipital dan temporal.17 Kulit kepala yang gatal 

disebabkan oleh gigitan, air liur, dan kotoran kutu.7 Dilaporkan bahwa ketika kutu 

mengisap darah dari kulit kepala penderita, antikoagulan yang terkandung dalam 

air liurnya akan  menyebabkan rasa gatal dan inflamasi pada kulit kepala.18 Rasa 

gatal dapat mengganggu konsentrasi belajar sehingga menurunkan prestasi di 

sekolah.19 Garukan oleh penderita dapat menimbulkan inflamasi lebih lanjut akibat 

infeksi bakteri sekunder.18 Jika tidak diobati, infeksi bakteri sekunder dapat 

memperparah penyakit seperti menyebabkan impetigo, dermatitis, limfadenopati 

servikal, dan konjungtivitis.3,20 Selain menimbulkan keluhan fisik, pedikulosis 

kapitis juga menyebabkan masalah psikologis seperti tidak percaya diri dan malu 

karena anak-anak memiliki pandangan negatif bahwa penderita pedikulosis kapitis 
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memiliki personal hygiene yang buruk dan tingkat sosioekonomi yang rendah.12,21 

Timbulnya rasa malu di masyarakat mengakibatkan banyak kasus yang tidak 

dilaporkan.7  

Pedikulosis kapitis belum dipandang sebagai masalah kesehatan yang 

signifikan. Jika dibandingkan dengan penyakit lain, penanganan pedikulosis kapitis 

belum diutamakan sehingga masih jarang dilakukan. Hal tersebut mengakibatkan 

peningkatan penularan pedikulosis kapitis dan tingginya angka morbiditas di suatu 

wilayah yang padat penduduk.21 Padahal, penyakit ini dapat menyebar luas dengan 

cepat di wilayah yang ramai penghuninya seperti di asrama pondok pesantren.2,22 

Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya (PPI) merupakan pondok pesantren 

yang menggabungkan unsur modern dan tradisional. PPI didirikan pada 10 Juli 

1967. Sejak berdiri, PPI telah berorientasi kepada kalangan miskin (kaum dhuafa). 

Kini, PPI mempunyai 836 orang tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar 

para santri. Pada tahun ajaran 2020/ 2021, terdapat 7.847 santri yang berasal dari 

berbagai provinsi di Indonesia.23 Sebagian besar santri PPI memiliki latar belakang 

keluarga dengan kondisi sosioekonomi rendah yang menjadi faktor risiko terjadinya 

pedikulosis kapitis.23,24 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pedikulosis kapitis 

merupakan masalah kesehatan masyarakat yang sering terjadi terutama pada anak 

usia sekolah dan dapat menimbulkan komplikasi apabila tidak segera diobati. Selain 

itu, belum ada penelitian mengenai prevalensi pedikulosis kapitis beserta 

hubungannya dengan karakteristik rambut dan personal hygiene di Pondok 

Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran para santri di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya mengenai 

pedikulosis kapitis yang masih terabaikan dan masih menjadi masalah kesehatan 

yang signifikan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara karakteristik rambut dan personal hygiene 

dengan kejadian pedikulosis kapitis di kalangan santri Pondok Pesantren Al-

Ittifaqiah Indralaya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan karakteristik rambut dan personal hygiene dengan 

kejadian pedikulosis kapitis di kalangan santri Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah 

Indralaya. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui prevalensi pedikulosis kapitis di kalangan santri Pondok 

Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. 

2. Mengetahui karakteristik rambut para santri di Pondok Pesantren Al-

Ittifaqiah Indralaya. 

3. Mengetahui personal hygiene para santri di Pondok Pesantren Al-

Ittifaqiah Indralaya. 

4. Mengetahui derajat keparahan pada kejadian pedikulosis kapitis di 

Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. 

5. Menganalisis hubungan karakteristik rambut dengan kejadian 

pedikulosis kapitis di kalangan santri Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah 

Indralaya. 

6. Menganalisis hubungan personal hygiene dengan kejadian pedikulosis 

kapitis di kalangan santri Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. 

7. Mengetahui faktor-faktor yang paling memengaruhi kejadian pedikulosis 

kapitis di Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. 

 

1.4. Hipotesis 

Terdapat hubungan karakteristik rambut dan personal hygiene dengan 

kejadian pedikulosis kapitis. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

1. Menyampaikan informasi mengenai faktor risiko terjadinya pedikulosis 

kapitis kepada para santri di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. 

2. Sebagai upaya untuk mengembangkan ilmu kedokteran khususnya di 

bidang parasitologi. 

3. Data hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

1.5.2. Manfaat Praktis 

1. Memberikan edukasi mengenai personal hygiene sebagai upaya 

pencegahan pedikulosis kapitis kepada para santri Pondok Pesantren Al-

Ittifaqiah Indralaya. 

2. Memberikan terapi kepada santri yang terinfeksi pedikulosis kapitis di 

Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. 

3. Sebagai upaya untuk menurunkan prevalensi pedikulosis kapitis di 

Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya.
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